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BAB 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Perkuliahan merupakan masa ketika siswa telah berganti gelar menjadi

mahasiswa. Daldiyono (2009) mengungkapkan bahwa mahasiswa merupakan

individu yang telah menyelesaikan sekolah menenah atas serta sedang menempuh

pendidikan tinggi. Guna menyelesaikan studinya, mahasiswa memiliki dasar

untuk mengerjakan tugas pokok belajar secara total sesuai dengan bidang ilmu

telah menjadi pilihan. Mahasiswa melakukan banyak aktivitas selain bidang

akademik yang menjadi pilihan sesuai dengan minat dan potensi, salah satunya

yaitu menjadi musisi.

Smilde (2008) menyatakan bahwa karir musisi profesional melakukan

banyak fungsi seperti menjadi seniman yang menampilkan karyanya, komposer,

dan lainnya yang menuntut seperangkat keterampilan untuk karier yang

sukses. Musisi cenderung memberikan reaksi dengan cara yang berbeda terhadap

pandangan penonton, yakni tergantung pada tingkat keprofesionalannya.

Musisi profesional dan amatir mempunyai anxiety yang sama terhadap

penampilan musik (Barbar et al., 2014). Namun, individu yang ingin menjadi

profesional akan menunjukkan tingkat anxiety performance yang lebih tinggi

(Robson & Kenny, 2017). Sebuah studi dari Barbar et al. (2014) juga

mengungkapkan bahwa di antara musisi Brazil menunjukkan bahwa musisi

profesional memiliki kecemasan umum dan sosial yang lebih tinggi. Hal ini



terkait banyaknya aspek yang dibutuhkan penguasaan dalam penampilan

bermusik seperti atensi, ingatan, motorik dan koordinasi, keindahan serta

kemampuan menginterpretasi (Kenny, 2006).

Music performance anxiety merupakan pengalaman fenomena kompleks

yang disebabkan oleh interaksi banyak faktor, termasuk genetika, rangsangan

lingkungan, dan pengalaman, emosi, kognitif, dan perilaku individu (Kenny,

2011). Piko & Kenny (2018) mengungkapkan bahwa hal ini menyebabkan music

performance anxiety (MPA) yaitu anxiety yang terjadi pada saat menampilkan

sebuah penampilan musikal di hadapan khalayak ramai yang dialami bagi

sebagian individu. Kenny (2011) mengungkapkan bahwa music performance

anxiety yaitu kecemasan pertunjukan musik yang ditandai dengan adanya

pengalaman kecemasan yang terjadi secara terus-menerus terkait dengan

kecemasan performance melalui pengkondisian tertentu.

Kenny (2011) mengemukakan empat komponen yang mempengaruhi music

performance anxiety yaitu somatik, afektif, kognitif, dan perilaku. Komponen

somatik yaitu respon dari stres hyperarousal atau respon stres akut yang

menghasilkan berbagai sensasi tubuh untuk menghadapi tantangan yang dirasakan.

Pada komponen afektif yaitu beremosi seperti rasa cemas, takut, serta panik dalam

menghadapi suatu tantangan. Pada komponen kognitif pikiran akan adanya sebuah

ketakutan, perhatian, gangguan, kurangnya konsentrasi dan kehilangan memori.

Pada komponen perilaku yaitu seperti mengalami kesalahan teknis, kehilangan

memori, mengalami jeda performance, serta menghindari peluang performance.



Peneliti melakukan wawancara untuk memperdalam permasalahan terkait

music performance anxiety dengan mewawancarai 3 orang mahasiswa musisi

yaitu D, A, dan M pada tanggal 15 September 2020. Sumber pertama yaitu D

yang merupakan pianis yang mengaku pernah mengalami kejadian buruk

dikehidupan bermusiknya. D merasa tubuhnya seperti gemetar dan panas dingin

jika membayangkan tampil untuk pertunjukan. Hal ini dikarenakan D pernah

gagal saat ujian piano. Ketika menekan tuts piano, D takut mendapatkan komentar

negatif dari penonton serta D merasa sangat gugup dan mengaku ingin menangis.

Sementara A merupakan seorang gitaris dari sebuah band. A mengaku pernah

tampil buruk dalam sebuah perlombaan. Ketika A dipercayai untuk membawakan

part sulit sehingga butuh waktu yang lama untuk dipelajari namun A tidak

mempunyai banyak waktu untuk latihan sehingga ketika diatas panggung A salah

chord. A mengaku tubuhnya seperti gemetar dan kesulitan tidur jika

membayangkan untuk tampil membawakan part sulit itu kembali. Bahkan A

mengaku ketika membayangkan kejadian tersebut kembali A berpikir apakah akan

dapat menyelesaikannya dengan sempurna. A takut penampilan buruknya dapat

merusak reputasinya dalam menjadi musisi.

Responden ketiga yaitu M yang merupakan seorang violinist. M mengaku

pernah mendapat komentar negatif ketika unggahan video permainan biolanya di

repost oleh salah satu akun komunitas musik terbesar di Indonesia. M mengaku

gugup untuk mengunggah kembali permainan biolanya oleh karena pernah

mendapat komentar negatif. Komentar negatif tersebut berisi tentang tata cara

memegang biola dan teknik bermain biola. Sehingga M takut untuk menggunggah



karya kembali selama 2 tahun. M merasa sangat takut jika kesalahan tersebut akan

terulang kembali.

Peneliti melakukan survei guna mendukung hasil wawancara kepada 20

responden pada tanggal 20 September 2020. Survei dibuat berdasarkan komponen

music performance anxiety dari Kenny (2011) yaitu komponen somatik, kognitif,

behavior, dan afektif. Berdasarkan hasil survei diketahui terdapat 17 responden

(85%) merasa beberapa hari sebelum pertunjukan tubuhnya seperti gemetar jika

membayangkan tampil diatas panggung, kemudian terdapat 18 responden (90%)

merasa jantungnya seperti berdebar kencang jika membayangkan tampil diatas

panggung, serta terdapat 16 responden (80%) merasa ketika membayangkan

tampil diatas panggung maka dirinya merasa seperti sulit untuk tidur.

Ditemukan sebanyak 20 responden (100%) sering merasa gelisah ketika

mengingat reaksi negatif dari penonton dan 20 responden (100%) merasa

khawatir jika penampilan buruk dapat merusak image. Sebanyak 16 responden

(84,2%) ketika selesai pertunjukan dirinya merasa khawatir apakah tampil cukup

baik, kemudian terdapat 17 responden (89,5%) meluangkan waktu untuk

beristirahat beberapa hari sebelum pertunjukan dan terdapat 15 responden

(78,9%) menghindar untuk menonton pertunjukan orang lain sebelum memulai

pertunjukan.

Ditemukan sebanyak 17 responden (85%) pernah mengalami gugup saat

pertunjukan sehingga salah mengambil nada, kemudian terdapat 16 responden

(80%) merasa panik saat pertunjukan sehingga mengacau fokus dan



konsentrasinya saat tampil, terdapat 16 responden (80%) merasa ingin turun

panggung ketika sedang gugup dan terdapat 18 responden (90%) selama

pertunjukan merasa apakah dapat melewatinya. Berdasarkan hasil survei dan

wawancara diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu mahasiswa musisi

memiliki music performance anxiety yang tinggi.

Bagi musisi yang akan melakukan pekerjaan mereka, aspek sosial dari latihan

merupakan aspek yang sangat penting seperti bertemu rekan kerja, motivasi lebih

ditujukan pada musik yang dibawakan ketika tampil dan the feeling of being on

top adalah situasi yang penting. Menurut Langelaan, Bakker, van Doornen, &

Schaufeli (2006) extraversion yang tinggi terkait dengan keterlibatan dalam

pekerjaan seseorang salah satunya menjadi musisi.

Parncutt & McPherson (2002) mengungkapkan bahwa performance

anxiety berhubungan dengan personality traits yang dapat membentuk anxiety.

Salah satunya yaitu extraversion, low extraversion dapat menaikkan gangguan

kecemasan yang ditunjukkan melalui studi pada musisi bahwa low extraversion

dapat mempengaruhi kecemasan yang lebih tinggi (Bienvenu, 2007). Valentine

(2002) mengungkapkan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi music

performance anxiety yaitu the person, the task dan the situation. Faktor the person

artinya terdapat aspek kepribadian yang dapat memberikan pengaruh pada

perilaku setiap individu seperti kepribadian introversi, kepribadian ekstroversi,

kemerdekaan, ketergantungan, sifat perfeksionisme, kepekaan, kecemasan.



Menurut Eysenck, extraversion merupakan kepribadian yang memiliki

karakteristik utama dari orang-orang extrover seperti kemampuan bersosialisasi,

penuh gairah, memiliki sifat impulsif, optimis, berpikir cepat, senang bercanda,

serta sifat-sifat yang menggambarkan individu untuk menghargai interaksinya

dengan orang lain (Eysenck & Eysenck,1969). McCrae & Costa (2003)

mengungkapkan bahwa aspek extraversion dapat dibagi menjadi tiga

interpersonal traits dan tiga temperamental traits.

Tiga aspek interpersonal traits terdiri dari warmth, gregariousness, dan

assertiveness. Warmth yaitu mengacu pada hubungan persahabatan, keramahan,

serta menunjukkan style of personal interaction yang sangat erat. Gregariousness

yaitu adanya keinginan untuk bersama-sama dengan orang lain atau yang biasa

disebut sociability, menyukai keramaian, dan banyak menikmati rangsangan

sosial. Assertiveness yaitu seseorang yang disebut dengan natural leaders, mudah

mengambil alih, mengambil keputusan sendiri, serta mudah mengekspresikan

perasaan dan keinginan mereka.

Tiga aspek temperamental traits ekstraversion adalah activity, excitement

seeking, dan positive emotions. Activity yaitu individu yang ekstrovert menyukai

jika tetap sibuk, bertindak dengan penuh semangat, berbicara dengan cepat,

energik dan kuat. Aspek excitement seeking adalah individu ekstrovert biasanya

menyukai lingkungan yang sering merangsang mereka untuk mencari kesenangan

contohnya seperti menyukai fast cars, pakaian dengan warna serta style mencolok,

serta suka mengambil resiko. Positive Emotions yaitu memiliki kehidupan yang



aktif, mengasyikkan, membawa kegembiraan, dicerminkan dengan hal-hal yang

menyenangkan, penuh semangat, dan menyukai lelucon.

Peneliti mencoba untuk menggali permasalahan music performance anxiety

dengan mewawancarai 3 orang mahasiswa musisi yaitu D, A, dan M pada tanggal

15 September 2020. D mengaku menyukai belajar dan bersantai dirumah karena

lebih nyaman. Sepulang kuliah D memilih untuk pulang daripada ikut temannya

nongkrong. D juga mengaku ketika sedang berdiskusi D mengikuti jawaban

dominan karena D mempercayai hasil grupnya. D juga sulit untuk mengutarakan

pendapatnya ketika sedang berdiskusi. Ketika D mengaku lebih menyukai untuk

mencari tempat yang sepi.

Responden A mengaku akan lebih baik ketika mengerjakan tugas sendirian

dari pada tugas kelompok. A mengaku ketika sendiri A merasa lebih

berkonsentrasi. A tidak akan mendorong dirinya untuk menyelesaikan deadline

sepulang kuliah namun memilih beristirahat terlebih dahulu. Ketika A diperintah

untuk menjadi ketua kelompok belajar, biasanya A mempercayai temannya yang

lebih mumpuni untuk menjadi ketua kelompok. A mengaku canggung jika

bertemu orang baru dan sulit untuk membuka obrolan bersama.

Responden M mengaku menyukai tempat yang tenang dan sepi. M mengaku

tidak mengikuti fashion terbaru dan tidak ingin terlalu diperhatikan ketika sedang

berjalan. M takut penampilannya dikritisi dan mengenakan outfit yang tidak

nyentrik.



Peneliti kemudian melakukan survei kepada 20 orang responden pada tanggal

20 September 2020. Survei dibuat berdasarkan aspek interpersonal traits dan

tempramental traits extraversion yaitu warmth, gregariousness, assertiveness,

activity, exictement seeking, serta positive emotions. Berdasarkan hasil survei,

diperoleh sebanyak 15 responden (75%) lebih nyaman beraktivitas dari rumah

dan 16 responden (80%) tidak senang menyapa terlebih dahulu meskipun baru

berkenalan dengan orang.

Diketahui sebanyak 15 responden (75%) lebih nyaman menyelesaikan

pekerjaan sendirian daripada bersama-sama. Terdapat 18 responden (90%)

berusaha menjaga jarak dengan orang yang baru kenal. Sebanyak 17 responden

(85%) merasa sulit mengutarakan perasaan mengenai sesuatu. Kemudian

terdapat 16 responden (80%) mengutarakan pendapat ketika sedang berdiskusi

adalah hal yang sulit serta terdapat 15 responden (75%) sulit mengarahkan orang

lain untuk memenuhi keinginannya.

Diketahui sebanyak 14 responden (70%) lebih suka berada ada di rumah

meskipun teman-teman mengajak untuk pergi keluar. Terdapat 13 responden

(65%) betah jika hanya duduk di dalam ruangan serta terdapat 15 responden

(75%) akan memilih untuk beristirahat ketika sudah selesai beraktivitas.

Sebanyak 17 responden (85%) menyukai pakaian yang nyaman. Sebanyak 14

responden (70%) tidak menyukai pakaian dengan warna mencolok dan terdapat

17 responden (85%) berusaha untuk tidak menjadi pusat perhatian. Sebanyak 14

responden (70%) merasa bukan moodbooster bagi teman sekitarnya dan 15

responden (75%) teman-teman memandangnya sebagai orang yang kaku. Dapat



disimpulkan dari hasil survei dan wawancara diatas, sebagian besar mahasiswa

musisi memiliki kepribadian extraversion yang rendah.

Kesimpulannya adalah sebagian besar mahasiswa musisi memiliki

kepribadian extraversion yang rendah serta music performance anxiety yang

tinggi. Hal ini yang mendasari peneliti melakukan penelitian dengan

judul ”Hubungan antara Personality Trait Extraversion dengan Music

Performance Anxiety pada Mahasiswa Musisi”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan sebuah permasalahan

penelitian yaitu apakah ada hubungan antara personality trait extraversion dengan

music performance anxiety pada mahasiswa musisi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personality trait

extraversion dengan music performance anxiety pada mahasiswa musisi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membagikan pengetahuan mengenai

hubungan antara personality trait extraversion dengan music performance anxiety

pada mahasiswa musisi. Dalam ilmu psikologi, diharapkan penelitian inidapat



mengembangkan kajian teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi khususnya

bidang psikologi klinis dan psikologi kepribadian.

2. Praktis

a. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat mengimplementasikan teori-teori

psikologi klinis dan psikologi kepribadian yang telah dipelajari selama

perkuliahan, memperluas pengetahuan, serta memperluas wawasan.

b. Mahasiswa Musisi

Dapat memberikan informasi mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan

dengan music performance anxiety bagi mahasiswa musisi, sehingga dapat

bersikap dengan seharusnya saat timbul rasa music performance anxiety.

E. Keaslian Penelitian

Berbagai penelitian dengan menggunakan personality trait extraversion

terhadap music performance anxiety sebagai variabel cukup banyak dilakukan.

Penelitian ini mengacu pada variabel music performance anxiety dan variabel

personality trait extraversion yang berbeda meskipun penelitian ini mengacu pada

beberapa penelitian yang hampir sama. Hal ini bertujuan untuk tetap menjaga

keaslian penelitian. Adapun penjabaran secara rinci dari keaslian penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

Penelitian pertama adalah penelitian dari Tim Patston dan Margaret S.

Osborborne pada tahun 2015 yang berjudul “The Developmental Features of



Music Performance Anxiety and Perfectionism in School Age Music Student”.

Partisipan pada pada penelitian ini adalah 526 orang. Penelitian ini memiliki

tujuan yaitu untuk mengetahui prevalensi dan perkembangan music performance

anxiety dan perfeksionisme pada populasi anak usia sekolah. Penemuan dalam

penelitian ini adalah terdapat korelasi antara MPA dan perfeksionisme oleh usia

menunjukkan secara konsisten kuat dan positif serta sangat signifikan hubungan

dari usia 10 hingga 17 tahun terutama untuk peduli terhadap kesalahan.

Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Penelitian

diatas memiliki tujuan untuk mengetahui prevalensi dan perkembangan music

performance anxiety dan perfeksionisme pada populasi anak usia sekolah,

penelitian peneliti memiliki tujuan guna menyelidiki hubungan antara personality

trait extraversion dengan music performance anxiety. Selanjutnya subjek pada

penelitian diatas merupakan siswa musik usia sekolah dan subjek pada penelitian

ini adalah mahasiswa musisi.

Ade Syarifa Fathiawati dan Dian Ratna Sawitri pada tahun 2020 yang

berjudul Hubungan Antara Perfeksionisme dengan Music Performance Anxiety

Pada Mahasiswa Pemain Orkestra. Jumlah partisipan pada penelitian yaitu

berjumlah 200 orang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki hubungan

antara perfeksionisme dengan music performance anxiety pada mahasiswa yang

menjadi anggota orkestra. Berdasarkan hasil penelitian adanya hubungan yang

tidak signifikan serta negatif antara perfeksionisme dengan music performance

anxiety dan hipotesisnya tidak terbukti.



Penelitian diatas memiliki perbedaan dengan yang penelitian peneliti yaitu

memiliki tujuan guna menyelidiki hubungan antara perfeksionisme dan music

performance anxiety, sedangkan penelitian peneliti memiliki tujuan untuk

menyelidiki hubungan antara personality trait extraversion dengan music

performance anxiety. Subjek penelitian diatas adalah mahasiswa anggota orkestra

dan subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa musisi.

Bianka Dobos, Bettina F. Piko dan Dianna T. Kenny pada tahun 2018 yang

berjudul “Music Performance Anxiety and Its Relationship with Social Phobia

and Dimensions of Perfectionism”. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 100

orang. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui sosio-demografis dan psikologis

yang mendasari faktor yang terkait dengan music performance anxiety.

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hubungan antara social phobia dan

dimensions of perfectionism dengan music performance anxiety yang konsisten

dengan definisi Kenny tentang music performance anxiety bahwa tidak ada

hubungan antara usia, tahun pelatihan sebagai musisi, atau jumlah latihan.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti yaitu pada

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya sosio-demografis serta

psikologis yang mendasari faktor yang terkait dengan music performance anxiety.

Pada penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui hubungan antara personality

trait extraversion dengan music performance anxiety. Subjek pada penelitian

diatas adalah early career musicians dan music students, sedangkan subjek pada

penelitian ini yaitu mahasiswa musisi.



Michelle Neivi Artissy yang berjudul Traits Kepribadian “THE BIG FIVE”

dan Musical Performance Anxiety pada tahun 2016. Partisipan dalam penelitian

ini berjumlah sebanyak 87 orang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk

menyelidiki pengaruh ciri-ciri kepribadian terhadap music performance anxiety

pada musisi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh signifikan

pada trait kepribadian kecuali openess memiliki pengaruh terhadap music

performance anxiety. Penelitian tersebut berbeda dengan yang peneliti lakukan.

Penelitian diatas bertujuan untuk menyelidiki pengaruh ciri-ciri kepribadian

terhadap mesic performance anxiety pada musisi, sedangkan penelitian peneliti

bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara personality trait extraversion

dengan music performance anxiety.

Francisco Javier Zarza Alzugaray, Santos Orejudo Hernández, Oscar

Casanova López dan Beatriz Mazas Gil pada tahun 2016 yang berjudul Kenny

Music Performance Anxiety Inventory: Confirmatory factor analysis of the

Spanish version. Jumlah partisipan pada penelitian ini berjumlah 490 mahasiswa

perguruan tinggi yang terdaftar di 6 konservatori musik untuk mencapai gelar

lebih tinggi di bidang musik di Spanyol. Tujuan penelitian ini adalah

mengadaptasi ukuran yang berguna untuk mengevaluasi performance anxiety ke

dalam bahasa Spanyol menyajikan alat yang dapat digunakan para profesional

untuk mengidentifikasi subjek yang menderita masalah serta mengevaluasi

efektivitas treatment.

Penelitian berbeda dengan yang peneliti lakukan. Penelitian tersebut

memiliki tujuan untuk mengukur music performance anxiety pada mahasiswa



yang belajar menjadi musisi profesional untuk melihat proses penyesuaian pada

music performance anxiety inventory Spanyol, sedangkan penelitian peneliti

memiliki tujuan untuk membuktikan hubungan variabel extraversion dengan

music performance anxiety.

Erwin Hogi dan Achmad Irvan Dwi Putra pada tahun 2019 yang berjudul

Kepribadian Ekstraversi dan Kesepian Pada Remaja Panti Asuhan. Penelitian ini

berjumlah 123 responden. Penelitian ini dilakukan guna menyelidiki hubungan

extraversion dengan kesepian. Hasil penelitian menjelaskan terdapat hubungan

signifikan dan negatif antara extraversion dengan kesepian pada remaja Panti

Asuhan Al Jam’iyatul Washliyah Pulo Brayan Medan.

Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian

diatas dilakukan guna menyelidiki hubungan kepribadian extraversion dengan

kesepian, sedangkan peneliti melakukan penelitian guna menyelidiki hubungan

antara personality trait extraversion dengan music performance anxiety. SSubjek

pada penelitian tersebut adalah pada remaja Panti Asuhan Al Jam’iyatul

Washliyah Pulo Brayan Medan. Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa

musisi.

Eny Intan Sari, Yeniar Indriana dan Jati Ariati pada tahun 2012 dengan judul

Hubungan Antara Kepribadian Ekstraversi Dengan Kepuasan Perkawinan Pada

Karyawan Wanita di PT. Indotama Omricon Purworejo. Tujuan penelitian ini

yaitu menyelidiki hubungan empiris antara ekstraversi dan kepuasan pernikahan

pada kepuasan Perkawinan Pada Karyawan Wanita di PT. Indotama Omricon



Purworejo. Penelitina ini mengungkapkan adanya hubungan positif yang

signifikan antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada

karyawan wanita PT Indotama Omicron Kahar Purworejo yang menunjukkan

bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti.

Penelitian diatas berbeda dengan yang penelitian ini. Penelitian dilakukan

guna menyelidiki hubungan antara extraversion dan kepuasan pernikahan.

Penelitian yang peneliti lakukan memiliki tujuan untuk menyelidiki hubungan

antara variabel extraversion dengan music performance anxiety. Karyawan wanita

PT Indotama Omicron Kahar Purworejo merupakan subjek dari penelitian ini.

Subjek pada penelitian peneliti yaitu mahasiswa musisi.

Ika Mubarokah pada tahun 2015 dengan judul Hubungan Antara Kepribadian

Ekstraversi Dengan Pengungkapan Diri Pada Remaja Pengguna Facebook.

Penelitian ini memiliki responden sebanyak 100 orang. Penelitian diatas memiliki

tujuan untuk menyelidiki hubungan variabel extraversion dengan pengungkapan

diri Pada Remaja Pengguna Facebook. Dari hasil penelitian ini, dijelaskan bahwa

terdapat hubungan yang positif antara extraversion dengan pengungkapan diri

pada remaja pengguna facebook.

Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian

diatas memiliki tujuan guna mencari hubungan antara variabel ekstraversi dan

pengungkapan diri. Hal ini berbeda dengan penelitian peneliti yaitu menggunakan

variabel extraversion dan music performance anxiety. Subjek pada penelitian



diatas yaitu remaja pengguna Facebook sedangkan peneliti menggunakan subjek

mahasiswa musisi.

Mohammad Adlan Ali Arifin pada tahun 2018 yang dengan judul Hubungan

antara Trait Kepribadian Extraversion dengan Penyesuaian Diri Santri Baru”.

Total partisipan dalam penelitian ini sejumlah 186 orang. Penelitian ini memiliki

tujuan untuk menyelidiki hubungan antara trait kepribadian extraversion dengan

penyesuaian diri pada santri Pondok Pesantren An Nur Ngrukem. Hasil penelitian

mengungkapkan kepribadian ekstraversi dengan penyesuaian diri berhubungan

positif dan signifikan.

Penelitian diatas berbeda dengan yang penelitian yang peneliti lakukan.

Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan

antara extraversion dengan penyesuaian diri. Selanjutnya variabel peneliti adalah

extraversion dan music performance anxiety. Santri Baru Pondok Pesantren An

Nur Ngrukem sebagai subjek dari penelitian ini. Sedangkan mahasiswa musisi

adalah subjek penelitian peneliti.

Lauren A. Rutter dan Timothy A. Brown pada tahun 2014 yang berjudul

“The Interaction of Extraversion and Anxiety Sensitivity on Social Anxiety:

Evidence of Specificity Relative to Depression”. Patisipan dalam penelitian ini

berjumlah 826 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan interaksi

ekstraversi dan sensitivitas kecemasan dalam memprediksi fobia sosial. Hasil

penelitian menunjukkan adanya interaksi ekstraversi dan sensitivitas kecemasan



dalam memprediksi fobia sosial gejala kecemasan dalam klinis yang besar dan

beragam secara sampel diagnostik.

Penelitian diatas berbeda dengan yang peneliti lakukan. Penelitian tersebut

adalah tentang interaksi ekstraversi dan sensitivitas kecemasan dalam

memprediksi fobia sosial sedangkan penelitian peneliti menggunakan variabel

personality trait extraversion dengan music performance anxiety.

Daniel W. L. LaiI dan Nan QinId pada tahun 2018 yang berjudul

“Extraversion personality, perceived health and activity participation among

community welling aging adults in Hong Kong”. Tujuan penelitian ini adalah

interaksi ekstraversi dengan kesehatan fisik atau mental yang dirasakan kesehatan

tidak signifikan dalam memprediksi tingkat aktivitas sedang atau tinggi pada

community welling aging adults in Hong Kong. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa adanya efek interaksi ekstraversi dengan kesehatan fisik atau mental yang

dirasakan kesehatan tidak signifikan dalam memprediksi tingkat aktivitas sedang

atau tinggi.

Penelitian tersebut adalah tentang interaksi ekstraversi dengan kesehatan fisik

atau mental yang dirasakan kesehatan tidak signifikan dalam memprediksi tingkat

aktivitas sedang atau tinggi sedangkan penelitian peneliti menggunakan variabel

personality trait extraversion dengan music performance anxiety. Selain itu,

subjek pada penelitian tersebut adalah community welling aging adults in Hong

Kong, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah mahasiswa musisi.



Berdasarkan penelitian maka disimpulkan bahwa penelitian yang meneliti

dua variabel yang diangkat masih jarang dilakukan. Subjek diambil dari

mahasiswa musisi, sehingga penelitian dengan judul hubungan antara personality

trait extraversion dengan music performance anxiety pada mahasiswa musisi

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya oleh peneliti karena berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.
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